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Abstrak
 

Anak-anak merupakan kelompok masyarakat yang paling rentan di dalam masyarakat, sehingga merupakan

kelompok masyarakat yang pertama sekali harus mendapatkan sumber daya dan usaha. Masalah anak yang

membutuhkan perlindungan khusus sangat erat dikaitkan dengan isu makro, terbatasnya akses pada sumber

masyarakat seperti kesehatan dan pendidikan. Krisis di Indonesia telah terjadi begitu luas dan daiam

dampaknya, namun sejauh ini tak seorangpun tahu dengan persis bagaimana dampaknya bagi anak.

Bagaimanapun, mengingat sebab serius dari keberadaan anak yang membutuhkan perlindungan khusus ini

adalah masalah makro, krisis ini dipastikan akan menyeret sejumlah anak ke dalam situasi sulit atau semakin

sulit dimana periindungan khusus mereka butuhkan.

 

Upaya LSM daiam mengimplementasikan hak-hak anak-anak dari eksploitasi seksual anak, telah banyak

dilakukan. Namun sedikit sekali LSM yang mengkhususkan diri pada masalah kekerasan seksual dan ESKA

dalam memberikan layanan secara spesifik daiam bidang ini. Yayasan Kepeduilan untuk Konsumen Anak

(KAKAK) sebagai salah satu LSM di Surakarta yang peduli terhadap permasalahan anak melaksanakan

upaya mengurangi adanya eksploitasi seks komersial anak melalui berbagai program yang bersifat prefentif

maupun rehabilitatif. Adapun kepedulian Yayasan KAKAK terhadap kasus ESKA, diwujudkan melalui

program memecahkan permasalahan prostitusi anak, yaitu penanganan anak yang dilacurkan (AYLA).

 

Menyikapi uraian tersebut diatas, maka penulis berusaha untuk melihat upaya yang dilakukan Yayasan

KAKAK dalam menangani anak yang dilacurkan dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya.

adapun tujuan penelitian ingin menggambarkan proses penanganan terhadap anak yang dilacurkan oleh

Lembaga KAKAK di Solo tersebut.

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk

menghasilkan informasi-informasi tentang proses pelaksanaan program, yang diperoleh melalui informan.

Pemilihan informasi didahului dengan membuat theoretical sampling dan dilanjutkan dengan penarikan

sampel secara snow ball sampling yang meliputi petugas dan penerima program. Untuk mendapatkan

informasi dari informan tersebut, peneliti menggunakan teknik in depth interview, observasi dan studi

dokumentasi.

 

Hasil temuan penelitian menunjukkan proses penanganan anak yang dilacurkan oleh Yayasan KAKAK

sangat bermanfaat bagi anak yang dilacurkan untuk dapat kembali hidup secara normal di dalam masyarakat

serta AYLA meninggalkan perilaku dan sikap yang beresiko. Namun, ada beberapa anak yang tidak mampu

mengikuti proses penanganan, baik tidak meneruskan penanganan maupun yang mengikuti penanganan tapi

masih memiliki sikap dan perilaku yang beresiko. Kondisi ini disebabkan keterbatasan petugas, petugas
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yang berganti-ganti, ketidaksiapan data base, dan faktor anak yang dilacurkan, seperti tingginya mobilitas

AYLA, mudah bosan, mudah terpengaruh dan tingginya konflik di antara anak.

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan untuk dipersiapkan petugas khusus yang bertanggung

jawab menangani data base, merekrut pendamping lagi yang memiliki latar belakang pendidikan pekerjaan

sosial, pendamping bertanggung jawab berdasarkan jumlah anak yang didampingi hingga proses

penanganan selesai dan perlunya membuat kontrak yang jelas antara anak dan Yayasan KAKAK.


